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ABSTRACT

Work productivity is one of the company's goals because it can affect the profitability and competitiveness
of a company. If a company's work productivity is low, it will experience losses and a decline in the
company's reputation. One of the factors that influences work productivity is workload, compensation, work
motivation and employee performance which are the variables to be studied. This data collection was
carried out by distributing questionnaires, 126 data were obtained and variables and indicators were
generated through literature study. The aim of this research is to determine the influence of workload
variables, compensation, work motivation on work productivity through employee performance as an
intervening variable. A suitable method to use to determine the influence of one variable on another
variable is the structural equation modeling (SEM) method. The result of this research is a p-value of 0.079,
this value meets the minimum goodness of fit requirements and is obtained. From the results of the
relationship between variables, it is known that workload has a negative effect on employee performance,
compensation has a positive effect on employee performance, work motivation has a positive effect on
employee performance, employee performance has a positive effect on work productivity.

Keywords: Workload, Compensation, Work Motivation, Employee Performance, Work Productivity, SEM
Method

ABSTRAK

Produktivitas kerja merupakan salah satu tujuan Perusahaan karena dapat mempengaruhi profitabilitas dan
daya saing sebuah Perusahaan. Jika produktivitas kerja sebuah Perusahaan rendah maka akan mengalami
kerugiaan dan penurunan reputasi Perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
adalah beban kerja, kompensasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan yang menjadi variabel-variabel yang
akan diteliti. Pengumpulan data ini dilakukan penyebaran kuisioner, data yang berhasil didapatkan
sebanyak 126 data dan variabel dan indikator dibangkitkan melalui studi literatur. Tujuan dilakukannya
penelitain ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel beban kerja, kompensasi, motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja melalui kinerja karyawan sebagai variabel intervening. Metode yang cocok digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel satu dengan variabel lain adalah metode structural equation modelling
(SEM). Hasil penelitian ini adalah nilai p-value sebesar 0.079, nilai tersebut sudah memenuhi syarat
minimum goodness of fit dan diperoleh. Dari hasil hubungan antara variabel diketahui bahwa Beban kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai, kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai,
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, kinerja pegawai berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja.

Kata kunci: Beban Kerja, Kompesasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, Produktivitas Kerja, Metode SEM

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan industri yang semakin ketat, produktivitas kerja telah menjadi
landasan yang penting bagi kesuksesan organisasi. Salah satu tujuan perusahaan yang ingin dicapai yaitu
peningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas kerja dapat berdampak langsung pada profitabilitas
dan daya saing suatu perusahaan. Dengan memahami aspek-aspek penting produktivitas kerja, perusahaan
dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja, inovasi, dan kelangsungan
usaha bisnis perusahaan. Apabila perusahaan tidak melakukan produktivitas kerja akan berdampak
langsung pada perusahaan, salah satu dampaknya yaitu kerugian pada perusahaan sehingga terjadi
penurunan reputasi perushaan. Oleh karena itu pentingnya produktivitas kerja pada perusahaan.
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Produktivitas kerja merupakan ukuran pekerjaan atau kinerja seseorang dengan menggunakan proses
sebagai masukan dan keluaran. Ini adalah ukuran kinerja karyawan dan menentukan seberapa tinggi
produktivitas dapat dicapai dalam suatu organisasi [1]. Produktivitas kerja merujuk pada tingkat efisiensi
dan efektivitas dalam menghasilkan output atau layanan menggunakan sumber daya yang tersedia. Salah
satu sumber daya yang berperan penting yaitu karyawan. Karyawan memainkan peran yang krusial dalam
produktivitas kerja yaitu kinerja yang dihasilkan. Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa besar
kontribusi seorang karyawan terhadap organisasi. Hal tersebut antara lain kuantitas kinerja, kualitas Kinerja,
durasi kinerja, kehadiran kerja, dan sikap kooperatif.[2]. Karyawan yang berkinerja tinggi tidak hanya
meningkatkan produktivitas melalui pencapaian target, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan kerja
yang dinamis dan berinovasi. Tetapi di sebuah perusahaan juga sering terjadi penurunan kinerja karyawan
hal tersebut tejadi karena ada kemungkinan bahwa tidak nyaman dalam bekerja dengan gaji atau upah yang
rendah dan tidak puas dengan pekerjaannya. Sehingga penurunan Kinerja menyebabkan produktivitas kerja
pada perusahaan tersebut menjadi tidak tercapai. Oleh karena itu hubungan beban kerja, kompensasi, dan
motivasi kerja melalui kinerja karyawan akan sangat berpengaruh pada produktivitas kerja.

Beban kerja, kompensasi, dan motivasi kerja bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk atau layanan,
meningkatkan retensi karyawan, membentuk budaya organisasi positif, merespons perubahan,
memberdayakan karyawan dan mencapai tujuan organisasi. Dengan tujuan tersebut, perushaan dapat
mengolah sumber daya manusia dengan lebih efektif dan menghasilkan lingkungan kerja yang produktif
dan berkelanjutan. Keseimbangan beban kerja yang sesuai mendukung kesejahteraan karyawan dan
produktivitas, kompensasi yang adil memengaruhi motivasi dan kepuasan karyawan sehingga memotivasi
kerja karyawan agar lebih bersemangat sehingga menghasilkan kinerja yang optimal.

Pada penelitian ini akan menjelaskan pengaruh antara beban kerja, kompensasi, dan motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja dengan mengeksplorasi peran kinerja karyawan sebagai mekanisme yang
menghubungkan ketiga variabel tersebut. Metode structural equation modelling (SEM) dapat digunakan
untuk melakukan analisis data. sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan tentang
bagaimana mengoptimalkan sumber daya manusia untuk mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi
dan kinerja yang lebih baik bagi karyawa

TINJAUAN PUSTAKA

Produktivitas Kerja

Sejauh mana suatu sistem dapat memunculkan output secara efisien menjadi ukuran produktivitas. Dalam
konteks ini, produktivitas adalah perbedaan antara input dan output, dengan fokus pada hasil akhir yang
dihasilkan oleh proses tersebut[3]. Untuk menilai tingkat produktivitas kerja, indikator berikut diperlukan:
1) Keahlian adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 2) Peningkatan Hasil adalah
upaya untuk meningkatkan hasil kerja yang dicapai. 3) Semangat Berkerja: Komitmen untuk mencapai
hasil yang lebih baik dari hari sebelumnya. 4) Pengembangan Pribadi: Konsisten dalam meningkatkan
kemampuan kerja. 5) Kualitas: Kontinuitas dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dari
sebelumnya. 6) Efisiensi: perbandingan antara hasil kerja yang dicapai dan jumlah sumber daya yang
digunakan[4]

Kinerja Karyawan

Secara abstrak, variabel operasional kinerja karyawan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
sesuai dengan standar kerja yang telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu.[2]. Kinerja mengacu pada
pencapaian hasil kerja oleh individu atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung
jawabnya yang diberikan kepada karyawan.Tujuan dari inisiatif ini adalah untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif, sesuai dengan peraturan, standar dan etika yang berlaku[5].

Beban Kerja

Beban kerja merupakan serangkaian pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan oleh suatu divisi organisasi
maupun pribadi yang mempunyai suatu jabatan dalam waktu tertentu. [6]. Faktor yang mempengaruhi
bobot kerja ada dua, yaitu faktor eksternal (termasuk beban dari lingkungan luar tubuh pekerja) dan faktor
internal[7]. Penting bagi perusahaan untuk mengelola beban kerja dengan bijak, memastikan distribus
pekerjaan yang adil dan memastikan karyawan dapat mengatasi tugas mereka dengan baik.
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Kompensasi

Kompensasi adalah semua yang diberikan untuk karyawan sebagai penghargaan atas pekerjaan yang telah
dilakukan[8]. Kompensasi ini dapat berupa kompensasi langsung maupun tidak langsung. Kompensasi
langsung yaitu bayaran yang diperoleh karyawan atas hasil kinerja karyawan tersebut, biasanya berupa gaji,
upah, bonus dan komisi. Sedangkan kompensasi tidak langsung yaitu meliputi imbalan yang tidak tercakup
dalam kompensasi biasanya berupa tunjangan dan lain-lain [8].

Motivasi Kerja

Motivasi adalah dorongan agar karyawan dapat bekerja secara maksimal untuk mencapai tujuan yang
diharapkan perusahaan.[9]. Motivasi kerja merupakan sesuatu yang mendorong seseorang atau karyawan
baik internal maupun eksternal untuk melakukan pekerjaan dengan tanggung jawab untuk mencapai
tujuan[10]. Dengan adanya motivasi kerja karyawan dapat lebih bersemangat untuk menyelesaikan
pekerjaannya dengan tepat waktu dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Structural Equation Modelling

Metode Structural Equetion Modeling (SEM) adalah metode statistik yang diterapkan dalam pengujian
model statistik dengan mencakup berbagai teknik. Metode SEM memiliki banyak keunggulan, beberapa di
antaranya adalah kemampuan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang kompleks dan bertingkat secara
serempak [11]. Karena kesalahan (error) setiap nilai observasi dianalisis tanpa diabaikan, SEM lebih akurat
untuk menganalisis data survei yang melibatkan pengenalan model analisis multi-tahap dan relatif
kompleks, sehingga digunakan metode jalur analisis regresi linier[12].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan berupa kuantitatif dan tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan
korelasi atau hubungan antara dua variabel atau lebih. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan panduan bagi pemimpin organisasi dalam meningkatkan tingkat produktivitas kerja melalui
pengelolaan optimal sumber daya manusia dan kinerja karyawan yang lebih baik. Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan kuisioner melaului google form, kuisioner tersebut akan diisi oleh
responden yaitu pekerja. Dan didapatkan data sebanyak 126 responden.

Identifikasi Masalah

¥
'[rcfi-]l:t[ijﬁkasi Tujuan Plcnclitian
¥ L
Studi Literature Studi Lapangan
___________________ I |
v
Pengumpulan Data:
l. Menentukan variabel-variabel laten dengan cara melakukan
Tahap review dari berbagai sumber literatur yang membahas tentang
Pengumpulan produktivitas kerja.
Data 2. Data dipercleh melalui penyebaran kuisioner sebanyak 126
responden.
___________________________________ +___________________________
Pengolahan Data:
Tahap IPengolahan data dila!&ukan dengan mcnggunak.an softu_.'ar{: S.PSSl
Pengolahan IAMOS untuk mencari pengaruh beban kerja, kompensasi, motivasi
Data ]_(crja tcr].'ladap produktivitas kerja melalui kinerja karayawan sebagai
intervening.

¥
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Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perumusan Model SEM

Model SEM diperoleh melalui berbagai literature dengan melakukan review jurnal. Didapatkan sebanyak
lima variabel laten yang saling berkaitan diantarnya pengaruh antara beban kerja dan kinerja karyawan,
kompensasi dan Kinerja karyawan, motivasi kerja dan kinerja karyawan, serta kinerja karyawan dan
produktivitas kerja.

Beban Kerja Lukito dan Alriani, 2018

Yang dan Tristiana, 2022

. Kharis, 2021
Kinerja Produktivitas
Karyawan Kerja

Rahayu dan Liana, 202

Kompensasi

Indah Widyastuti dan Salim, 2021
Motivasi Kerja

Gambar 2. Kerangka Model SEM
Setelah merancang kerangka model SEM, selanjutnya yaitu menentukan indikator yang akan digunakan
sebagai penentuan penilaian dengan melakukan penyebaran kuesioner terhadap responden. Penentuan
indikator dapat dilihat pada Tabel 1. berikut:
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Tabel 1. Indikator variabel laten

Nama Variabel Indikator Simbol
a. Target yang harus dicapai x1.1
Beban Kerja b. Kondisi Pekerjaan x1.2
c. Standar Pekerjaan x1.3
a. Gaji/Upah x2.1
Kompensasi b. Insentif X2.2
c. Tunjangan x2.3
a. Kualitas x3.1
b. Kuantitas x3.2
Motivasi Kerja c. Ketetapan Waktu x3.3
d. Efektifitas x3.4
e. Efisiensi x3.5
a. Kualitas yl.1
b. Kuantitas yl.2
Kinerja Karyawan c. Ketetapan Waktu y1l.3
d. Efektivitas yl.4
e. Efiesiensi y1.5
a. Efektivitas z1.1
Produktivitas Kerja b. Efisiensi waktu z1.2
c. Penguasaan terhadap pekerjaan z1.3

Langkah selanjutnya adalah mengolah data dengan software AMOS untuk mengidentifikasi hubungan antar
variabel laten

Pemodelan Structural Equation Modelling (SEM)

Dari kerangka model yang telah digunakan, maka berikut ini adalah gambar model SEM yang digunakan
melalui Software IBM SPSS AMOS 22
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Gambar 3. Model SEM

Dari model SEM diatas dengan menggunakan software IBM SPSS AMOS 22 terlihat hasil P value masih
sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa model SEM masih belum diterima. Agar model dapat diterima,
langkah selanjutnya adalah melakukan uji goodness-of-fit dan memodifikasi model SEM terlebih dahulu.
Hasil menjalankan perangkat lunak ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

1.00

1,18
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Tabel 2. Hasil model SEM sebelum modifikasi
GOFI Standar Kecocokan Nilai Uji Model SEM Keterangan

Chi-Square  Diharapkan kecil 244,728 Terlalu besar
P-value >0.05 0,000 Belum memenuhi
GFlI >0.9 0,818 Belum memenuhi
CMIN/DF <2.0 1,912 Memenubhi
CFI >0.9 0,852 Belum memenuhi
RMSEA <0.08 0,085 Belum memenunhi

Uji Goodness of Fit IBM SPSS AMOS 22

Pada tahap ini, dilakukan pengujian kerangka model SEM usulan untuk memenuhi kriteria parameter
Goodness of Fit. Dari hasil modifikasi yang dilakukan adalah dengan mengkorelasikan error satu dengan
error yang lain agar nilai P Value memenuhi standard minimal Goodness of Fit. Modifikasi model SEM
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut:

45

Pyalue=,079
hi-Squdre=151,186
Pfobability=,079
CMIN/DF=1,181

CFI=,971

RMSEA=,038

Gambar 4. Model SEM setelah modifikasi

Perubahan yang dilakukan peneliti, yaitu hubungan beberapa kovariat dengan nilai yang besar,
menghasilkan hasil yang nilainya sesuai dengan kondisi good fit. Artinya, nilai P harus >0,05. Pada
penelitian ini nilai P hasil penyesuaian sebesar 0,079. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa model ini
dapat diterima karena memenuhi aturan Goodness of Fit Index (GOFI).

Tabel 3. Hasil model SEM setelah modifikasi

GOFI Standar Kecocokan Nilai Uji Model SEM Keterangan
Chi-Square  Diharapkan kecil 151,186 Terlalu besar
P-value >0.05 0,079 Memenuhi
GFI >0.9 0,886 Belum memenuhi
CMIN/DF <20 1,181 Memenubhi
CFlI >0.9 0,971 Memenuhi
RMSEA <0.08 0,038 Memenuhi
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Berdasarkan pengujian model SEM yang telah dilakukan modifikasi dengan menyambungkan error
indicator dengan error indicator lain nilai p value sudah sesuai dengan standar parameter, maka dari itu
model modifikasi SEM dapat diterima.

Pada tahap modifikasi terdapat beberapa error indicator yang dihubungkan ke indicator error lainnya yaitu:
error indicator dengan symbol x1.1 dengan x2.2, error indicator x1.3 dengan x3.1, error indicator x2.1
dengan laten kompensasi, error indicator x2.2 dengan x3.1, error indicator x2.3 dengan z1.1, error indicator
x3.3 dengan y1.3, error indicator x3.4 dengan y1.2, error indicator x3.4 dengan z1.2, error indicator y1.1
dengan y1.3, error indicator y1.2 dengan z1.1, error indicator y1.3 dengan z1.3, error laten produktivitas
kerja dengan laten kompensasi.

Dapat diketahui hasil pengujian model yang sudah dimodifikasi Chi-Square mengalami penurunan nilai
menjadi 151.186, P-value sudah memenuhi ketentuan yaitu sebesar 0.079, nilai GFI belum memenuhi
setelah dimodifikasi, nilai CMIN/DF sudah memenuhi yaitu sebesar 1.181, nilai CFI sudah memenubhi yaitu
sebesar 0.971, dan untuk nilai RMSEA sudah memenuhi yaitu sebesar 0.038

Hubungan antar Variabel
Tabel 4. Hubungan antar variabel

C.R. P
Beban Kerja » Kinerja Karyawan -1,538 0.124
Kompensasi » Kinerja Karyawan = 3.413  ***

Motivasi Kerja  » Kinerja Karyawan  3.249 0.001
Kinerja Karyawan » Produktivitas Kerja 10.932  ***

Hubungan antara Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hubungan antar variable yang ada di amos dapat diketahui bahwa nilai critical ratio beban
kerja dengan kinerja karyawan adalah sebesar -1,538, hal tersebut belum memenuhi kriteria parameter
critical rasio yang seharusnya > 1,96. Selanjutnya nilai p value dengan kriteria < 0,05, berdasarkan hasil
yang diperoleh dapat diketahui bahwa nilai p lebih besar dari kriteria yang ada yaitu sebesar 0,124. Jadi
dapat disimpulkan bahwa beban kerja berperngaruh negative terhadap kinerja karyawan.

Hubungan antara Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hubungan antara kompensasi dengan Kinerja karyawan didapatkan nilai critical ratio sebesar 3,413 nilai
tersebut memenuhi kriteria parameter. Kemudian untuk nilai p value dengan *** juga sudah memenuhi
parameter yang ada maka dapat diambil kesimpulan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

Hubungan antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pada hubungan motivasi kerja dengan kinerja karyawan didapatkan nilai critical ratio dari software amos
sebesar 3,249 nilai tersebut sudah memenuhi kriteria. Sedangkan nilai p value sendiri didapatkan nilai
sebesar 0,001 nilai tersebut juga sudah memenuhi ketentuan yang ada. Jadi dapat diketahui bahwa
hubungan antara motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Hubungan antara Kinerja Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja

Hubungan antara kinerja karyawan dengan produktivitas kerja dapat dilihat dari tabel diatas, diketahui
bahwa nilai critical ratio yang didapatkan sebesar 10,932 lebih besar dari standar Kriteria yang ditentukan.
Sedangkan untuk p value sendiri didapatkan nilai sebesar *** nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang
artinya memenuhi standar kriteria. Jadi disimpulkan bahwa kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja.
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KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, kompensasi, motivasi
kerja, kinerja karyawan terhadap produktivitas kerja. Dalam model SEM dilakukan modifikasi dikarena
kan model yang ada belum memenuhi syarat, kemudian modifikasi dilakukan dengan menghubungkan
indicator error dengan indicator error yang lain dan didapatkan hasil yang sudah memenuhi Berdasarkan
hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
pegawai, sedangkan kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja. Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena sudah menjadi tanggung jawab
karyawan mendapatkan beban sesuai dengan jabatannya. Kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan karena semakin baik maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Kinerja
karyawan berpengaruh terhadap produktivitas kerja semakin baik kinerja karyawan maka akan
meningkatkan produktivitas kerja.
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